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BAB V
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, diperoleh beberapa kesimpulan
sebagai berikut:
5.1.1. Karakteristik Berpikir Aljabar Ditinjau dari Jenjang Sekolah
1) Karakteristik berpikir aljabar siswa SD
a) Kemampuan pemecahan masalah

1. Siswa SD cenderung mampu menyelesaikan masalah
menggunakan strategi-strategi pemecahan masalah.

2. Terdapat 2 strategi yang digunakan siswa SD dalam
menyelesaikan soal-soal tentang kemampuan pemecahan
masalah, yaitu strategi mencoba-coba dan menguji kembali
(guess and check) dan strategi membuat daftar (make a list).
Ada siswa yang menggunakan 1 strategi saja, ada juga yang
menggunakan kombinasi dari kedua strategi pemecahan
masalah tersebut.

3. Strategi-strategi  tersebut digunakan karena siswa
menganggap strategi-strategi  tersebut mempermudah
proses penyelesaian soal.

4. Startegi-strategi yang digunakan siswa relatif sama, tetapi
masing-masing siswa memiliki penyajian yang berbeda.

b) Kemampuan representasi matematis

1. Siswa SD cenderung mampu menampilkan ide matematis
yang disajikan dalam masalah ke dalam bentuk-bentuk
representasi matematis.

2. Terdapat 3 representasi yang digunakan siswa SD dalam
menyelesaikan soal-soal tentang kemampuan representasi
matematis, yaitu representasi visual (visual representation),

representasi numerik (numerical representation), dan
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representasi verbal (verbal representation). Ada siswa yang
hanya menggunakan 1 representasi saja, ada juga yang
menggunakan kombinasi dari ketiga representasi tersebut.

3. Representasi-representasi tersebut digunakan karena siswa
menganggap representasi-representasi tersebut
mempermudah proses penyelesaian soal.

c) Kemampuan penalaran kuantitatif

1. Siswa SD cenderung mampu menganalisis masalah dan
menemukan hubungan kuantitas dalam soal-soal tentang
kemampuan penalaran kuantitatif.

2. Siswa SD cenderung mampu menemukan pola, membuat
hubungan antar kasus-kasus, dan melakukan generalisasi.

3. Generalisasi yang dilakukan siswa tergolong dalam Non-
symbolic generalization.

4. Untuk membantu melakukan generalisasi, siswa
menggunakan representasi-representasi matematis, yaitu
representasi visual dan representasi numerik.

2) Karakteristik berpikir aljabar siswa SMP
a) Kemampuan pemecahan masalah

1. Siswa SMP cenderung mampu menyelesaikan masalah
menggunakan strategi-strategi pemecahan masalah.

2. Terdapat 3 strategi yang digunakan siswa SMP dalam
menyelesaikan soal-soal tentang kemampuan pemecahan
masalah, yaitu strategi membuat model matematika (make
a model), strategi mencoba-coba dan menguji kembali
(quess and check) dan strategi membuat daftar (make a list).
Ada siswa yang menggunakan 1 strategi saja, ada juga yang
menggunakan kombinasi dari ketiga strategi pemecahan
masalah tersebut.

3. Strategi-strategi  tersebut digunakan karena siswa

menganggap Strategi-strategi tersebut mempermudah
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proses penyelesaian soal. Selain itu, pengetahuan awal
siswa tentang konsep aljabar juga mempengaruhi siswa
SMP dalam menggunakan strategi-strategi tersebut.

4. Startegi-strategi yang digunakan siswa relatif sama, tetapi

masing-masing siswa memiliki penyajian yang berbeda.
b) Kemampuan representasi matematis

1. Siswa SMP cenderung mampu menampilkan ide
matematis yang disajikan dalam masalah ke dalam bentuk-
bentuk representasi matematis.

2. Terdapat 3 representasi yang digunakan siswa SMP dalam
menyelesaikan soal-soal tentang kemampuan representasi
matematis, yaitu representasi visual (visual representation),
representasi simbolik (numerical representation), dan
representasi simbolik (symbolic representation). Ada siswa
yang hanya menggunakan 1 representasi saja, ada juga yang
menggunakan kombinasi dari ketiga representasi tersebut.

3. Representasi-representasi tersebut digunakan karena siswa
menganggap representasi-representasi tersebut
mempermudah proses penyelesaian soal.

c) Kemampuan penalaran kuantitatif

1. Siswa SMP cenderung mampu menganalisis masalah dan
menemukan hubungan kuantitas dalam soal-soal tentang
kemampuan penalaran kuantitatif.

2. Siswa SMP cenderung mampu menemukan pola, membuat
hubungan antar kasus-kasus, dan melakukan generalisasi.

3. Generalisasi yang dilakukan siswa tergolong dalam
symbolic generalization.

4. Untuk membantu melakukan generalisasi, siswa

menggunakan representasi numerik.
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5.1.2. Karakteristik Berpikir Aljabar Siswa Ditinjau dari Kemampuan
Matematika
1) Karakteristik berpikir aljabar siswa yang berkemampuan
matematika tinggi
a) Kemampuan pemecahan masalah

1. Terdapat 2 strategi yang digunakan siswa SD yang
berkemampuan tinggi dalam menyelesaikan soal-soal
tentang kemampuan pemecahan masalah, yaitu strategi
mencoba-coba dan menguji kembali (guess and check) dan
strategi membuat daftar (make a list). Sedangkan terdapat 3
strategi yang digunakan siswa SMP yang berkemampuan
tinggi dalam menyelesaikan soal-soal tentang kemampuan
pemecahan masalah, yaitu strategi membuat model
matematika (make a model), strategi mencoba-coba dan
menguji kembali (guess and check) dan strategi membuat
daftar (make a list).

2. Siswa SD dan SMP yang berkemampuan tinggi mampu
memahami  masalah dengan baik, dan mampu
menggunakan  strategi pemecahan masalah  untuk
menyelesaikan soal.

3. Proses penyelesaian siswa SD dan SMP yang
berkemampuan tinggi disajikan dengan baik dan mudah
untuk dipahami.

4. Siswa SD dan SMP yang berkemampuan tinggi cenderung
menganggap soal-soal pemecahan masalah mudah untuk
diselesaikan.

b) Kemampuan representasi matematis

1. Siswa SD dan SMP yang berkemampuan tinggi mampu

menampilkan ide matematis yang disajikan dalam masalah

ke dalam bentuk-bentuk representasi matematis, dan
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mampu menggunakan representasi matematis untuk
menyelesaikan soal.

2. Terdapat 2 representasi yang digunakan siswa SD dan SMP
yang berkemampuan tinggi untuk menyelesaikan soal-soal
tentang kemampuan representasi matematis. Untuk siswa
SD representasi yang digunakan yaitu representasi visual
(visual representation) dan representasi numerik
(numerical representation). Sedangkan representasi yang
digunakan siswa SMP yaitu representasi numerik
(numerical representation) dan representasi simbolik
(symbolic representation).

3. Siswa SD vyang berkemampuan tinggi cenderung
menganggap soal-soal tentang kemampuan representasi
matematis mudah untuk diselesaikan. Sedangkan bagi
siswa SMP yang berkemampuan tinggi, soal nomor 4
adalah soal yang sulit untuk diselesaikan. Siswa SMP
cenderung mengalami kesulitan untuk menyelesaikan soal
nomor 4 karena soal-soal tentang kemampuan representasi
matematis tidak pernah diberikan kepada siswa
sebelumnya.

c) Kemampuan penalaran kuantitatif

1. Siswa SD dan SMP yang berkemampuan tinggi mampu
menganalisis masalah dan menemukan hubungan kuantitas
dalam soal-soal tentang kemampuan penalaran kuantitatif.

2. Siswa SD dan SMP yang berkemampuan tinggi mampu
menemukan pola, membuat hubungan antar kasus-kasus,
dan melakukan generalisasi. Generalisasi yang dilakukan
siswa SD yang berkemampuan tinggi tergolong dalam Non-
symbolic generalization. Sedangkan Generalisasi yang
dilakukan siswa SMP yang berkemampuan tinggi tergolong
dalam symbolic generalization.
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3. Siswa SD vyang berkemampuan tinggi cenderung
menganggap soal-soal tentang kemampuan penalaran
kuantitatif mudah untuk diselesaikan. Sedangkan bagi
siswa SMP yang berkemampuan tinggi, soal nomor 6
adalah soal yang sulit untuk diselesaikan. Siswa cenderung
mengalami kesulitan untuk menyelesaikan soal nomor 6
karena beberapa alasan, antara lain: Pertama, siswa
menganggap pola yang ada dalam soal nomor 6 sulit untuk
diidentifikasi; Kedua, soal-soal tentang kemampuan
representasi matematis ini tidak pernah diberikan kepada
siswa sebelumnya.

2) Karakteristik berpikir aljabar siswa yang berkemampuan
matematika sedang
a) Kemampuan pemecahan masalah

1. Terdapat 2 strategi yang digunakan siswa SD yang
berkemampuan sedang untuk mengerjakan soal-soal
tentang kemampuan pemecahan masalah, yaitu strategi
mencoba-coba dan menguji kembali (guess and check) dan
strategi membuat daftar (make a list). Sedangkan Terdapat
3 strategi yang digunakan siswa SMP yang berkemampuan
sedang untuk mengerjakan soal-soal tentang kemampuan
pemecahan masalah, yaitu strategi membuat model
matematika (make a model), strategi mencoba-coba dan
menguji kembali (guess and check) dan strategi membuat
daftar (make a list).

2. Proses penyelesaian masalah siswa SD dan SMP yang
berkemampuan sedang tidak disajikan dengan baik
sehingga sulit untuk dipahami.

3. Siswa SD dan SMP yang berkemampuan sedang cenderung
menganggap soal-soal pemecahan masalah sulit untuk

diselesaikan.
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b) Kemampuan representasi matematis

1. Siswa SD dan SMP yang berkemampuan sedang mampu
menampilkan ide matematis yang disajikan dalam masalah
ke dalam bentuk-bentuk representasi matematis, dan
mampu menggunkan representasi matematis untuk
menyelesaikan soal.

2. Terdapat 2 representasi yang digunakan siswa SD dan SMP
yang berkemampuan sedang untuk menyelesaikan soal-soal
tentang kemampuan representasi matematis. Representasi
yang digunakan siswa SD, yaitu representasi visual dan
representasi numerik. Sedangkan representasi yang
digunakan siswa SMP, vyaitu representasi numerik dan
representasi simbolik.

3. Siswa SD vyang berkemampuan sedang senderung
menganggap soal-soal tentang kemampuan representasi
matematis mudah untuk diselesaikan. Sedangkan bagi
siswa SMP, soal nomor 4 adalah soal yang sulit untuk
diselesaikan. Siswa SMP yang berkemampuan sedang
cenderung mengalami kesulitan untuk menyelesaikan soal
nomor 4 karena beberapa alasan, antara lain: Pertama,
karena siswa menganggap pola yang ada dalam soal sulit
untuk diidentifikasi; Kedua, soal-soal tentang kemampuan
representasi matematis ini tidak pernah diberikan kepada
siswa sebelumnya.

c) Kemampuan penalaran kuantitatif

1. Siswa SD dan SMP yang berkemampuan sedang mampu
menganalisis masalah dan menemukan hubungan kuantitas
dalam soal-soal tentang kemampuan penalaran kuantitatif.

2. Siswa SD dan SMP yang berkemampuan sedang mampu
menemukan pola, membuat hubungan antar kasus-kasus,

dan melakukan generalisasi. Generalisasi yang dilakukan
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siswa SD yang berkemampuan tinggi tergolong dalam Non-
symbolic generalization. Sedangkan, Generalisasi yang
dilakukan siswa SMP yang berkemampuan tinggi tergolong
dalam symbolic generalization.

3. Siswa SD yang berkemampuan sedang menganggap soal-
soal tentang kemampuan penalaran kuantitatif mudah untuk
diselesaikan. Sedangkan bagi siswa SMP yang
berkemampuan sedang, soal nomor 6 adalah soal yang sulit
untuk diselesaikan. Siswa cenderung mengalami kesulitan
untuk menyelesaikan soal nomor 6 karena beberapa alasan,
antara lain: Pertama, siswa menganggap pola yang ada
dalam soal nomor 6 sulit untuk diidentifikasi; Kedua, soal-
soal tentang kemampuan penalaran kuantitatif tidak pernah
diberikan kepada siswa sebelumnya.

3) Karakteristik berpikir aljabar siswa yang berkemampuan
matematika rendah
a) Kemampuan pemecahan masalah

1. Siswa SD dan SMP yang berkemampuan rendah belum
mampu memahami masalah yang diberikan dengan baik
dan belum mampu menggunakan strategi pemecahan
masalah untuk menyelesaikan soal.

2. Terdapat 2 strategi yang digunakan siswa SD dan SMP yang
berkemampuan rendah ketika mengerjakan soal-soal
tentang kemampuan pemecahan masalah, yaitu strategi
mencoba-coba dan menguji kembali (guess and check) dan
strategi membuat daftar (make a list).

3. Proses penyelesaian masalah siswa SD dan SMP yang
berkemampuan rendah tidak disajikan dengan baik,

sehingga sulit untuk dipahami.
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4. Siswa SD dan SMP yang berkemampuan rendah cenderung
menganggap soal-soal pemecahan masalah sulit untuk
diselesaikan.

b) Kemampuan representasi matematis

1. Siswa SD dan SMP yang berkemampuan rendah tidak
mampu menggunakan representasi matematis untuk
menyelesaikan soal yang diberikan.

2. Hanya terdapat 1 representasi yang digunakan siswa SD
yang berkemampuan rendah untuk mengerjakan soal-soal
tentang kemampuan representasi matematis, yaitu
representasi  numerik  (numerical  representation).
Sedangkan terdapat 2 representasi yang digunakan siswa
SMP yang berkemampuan rendah untuk menyelesaikan
soal-soal tentang kemampuan representasi matematis, yaitu
representasi numerik (numerical representation) dan
representasi visual (visual representation).

3. Siswa SD dan SMP yang berkemampuan rendah cenderung
menganggap soal-soal tentang kemampuan representasi
matematis sulit untuk diselesaikan. Siswa SD dan SMP
yang berkemampuan sedang cenderung mengalami
kesulitan untuk menyelesaikan soal-soal ini karena
beberapa alasan, antara lain: Pertama, karena siswa
menganggap pola yang ada dalam soal sulit untuk
diidentifikasi; Kedua, soal-soal tentang kemampuan
representasi matematis ini tidak pernah diberikan kepada
siswa sebelumnya.

c) Kemampuan Penalaran Kuantitatif

1. Siswa SD dan SMP yang berkemampuan rendah tidak
mampu menganalisis masalah dan menemukan hubungan
kuantitas dalam soal-soal tentang kemampuan penalaran
kuantitatif.
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2. Siswa SD dan SMP yang berkemampuan rendah tidak
mampu menemukan pola, membuat hubungan antar kasus-
kasus, dan melakukan generalisasi.

3. Siswa SD yang berkemampuan rendah menganggap soal-
soal tentang kemampuan penalaran kuantitatif sulit untuk
diselesaikan. Siswa SD dan SMP yang berkemampuan
rendah  cenderung  mengalami  kesulitan  untuk
menyelesaikan soal-soal ini karena beberapa alasan, antara
lain: Pertama, karena siswa menganggap pola yang ada
dalam soal sulit untuk diidentifikasi; Kedua, soal-soal
tentang kemampuan penalaran kuantitatif tidak pernah
diberikan kepada siswa sebelumnya; Ketiga karena siswa
pada jenjang SMP yang berkemampuan rendah belum
memahami konsep variabel dalam materi aljabar dengan
baik.

5.2. Rekomendasi

Berdasarkan kesimpulan penelitian ini, peneliti mengemukakan beberapa

rekomendasi sebagai berikut:

1) Berdasarkan kesimpulan penelitian tentang karakteristik berpikir aljabar
siswa ditinjau dari jenjang sekolah, hasil penelitian ini dapat menjadi
acuan dalam merancang pembelajaran yang mampu mengakomodasi
kemampuan berpikir aljabar siswa pada masing-masing jenjang SD dan
SMP. Hasil penelitian ini dapat menjadi gambaran bahwa siswa pada
jenjang SD memiliki kemampuan berpikir aljabar yang tergolong dalam
non-symbolic algebraic thinking. Sedangkan siswa pada jenjang SMP
memiliki kemampuan berpikir aljabar yang tergolong dalam symbolic
algebraic thinking. Hasil penelitian ini menjadi gambaran bahwa siswa di
tingkat akhir jenjang SD, seharusnya sudah memiliki pengalaman yang
lebih tentang konsep berpikir aljabar. Sehingga, hal ini dapat menjadi
bekal siswa untuk memperoleh pembelajaran formal tentang konsep

aljabar pada jenjang SMP.
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2) Berdasarkan kesimpulan penelitian tentang karakteristik berpikir aljabar
siswa ditinjau dari kemampuan matematika siswa, hasil penelitian ini
dapat menjadi acuan dalam merancang pembelajaran yang dapat
memberikan siswa lebih banyak pengalaman dalam menyelesaikan soal-
soal untuk meningkatkan kemampuan berpikir aljabar siswa, bukan hanya
sekedar soal-soal tentang operasi dan prosedur-prosedur dalam
matematika.

3) Berdasarkan kesimpulan penelitian tentang karakteristik berpikir aljabar
siswa ditinjau dari jenjang sekolah dan kemampuan matematika, terlihat
bahwa masih banyak siswa pada jenjang SD dan SMP yang belum
memiliki kemampuan berpikir aljabar yang baik, terutama pada kategori
kemampuan sedang dan rendah. Oleh karena itu diperlukan penelitian
lanjutan untuk mengetahui faktor-faktor apa yang menyebabkan kondisi-
kondisi tersebut terjadi, mengingat peran kemampuan berpikir aljabar
yang krusial dalam kesuksesan siswa untuk mempelajari konsep-konsep
matematika yang lebih tinggi.

4) Penelitian ini hanya terbatas untuk menganalisis karakteristik berpikir
aljabar siswa ditinjau dari jenjang sekolah dan kemampuan matematika,
tanpa adanya perlakuan bagi siswa. Oleh karena diperlukan penelitian
lanjutan yang dapat merancang pembelajaran matematika dari proses
perencanaan, implementasi dan evaluasi, untuk meningkatkan

kemampuan berpikir aljabar siswa pada kedua jenjang tersebut.
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